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Abstract 
Technology plays an important role in life, especially in the economic sector today. One of the 

technologies that is developing is electronic payment technology. Spaylater is an electronic-based 
payment that can make it easier for users to carry out transactions. This research aims to find out 
what factors in UTAUT 2 influence interest in using Spaylater among Jember University students as 

the Millennial generation. This research used a sample of Jember University students who had/are 
currently using Spaylater with a total sample of 100 respondents obtained via online (google form) 
and offline in the form of a questionnaire. Data processing using multiple linear regression analysis 
methods using the IBM SPSS26 program. The results of this research are that the factors 

Performance Expectations, Business Expectations, Social Influence, Facilitated Conditions, Hedonic 
Motivation and Price Value have no influence on interest in using Spaylater. Meanwhile, the Habit 
variable has an influence on Interest in Using Spaylater 
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Abstrak 

Teknologi memegang perananan penting dalam kehidupan khususnya dalam bidang ekonomi saat 

ini. Salah satu teknologi yang berkembang adalah teknologi electronic payment. Spaylater 
merupakan salah satu pembayaran berbasis elektronik yang dapat memudahkan pengguna dalam 
melakukan transaksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja dalam UTAUT 2 

yang mempengaruhi minat menggunakan Spaylater di kalangan mahasiswa Universitas Jember 
sebagai generasi Millenials. Penelitian ini menggunakan Sample mahasiswa Universitas Jember 
yang pernah / sedang menggunakan Spaylater dengan total sampel sebanyak 100 responden 

yang didapat melalui online (google form) dan offline berupa angket. Pengolahan data dengan 
metode analisis regresi linear berganda menggunakan program IBM SPSS 26. Hasil dari penelitian 
ini yaitu bahwa faktor Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi yang 
terfasilitasi, Motivasi Hedonis dan Nilai Harga tidak memiliki pengaruh terhadap minat 

menggunakan Spaylater. Sedangkan variabel Kebiasaan memiliki pengaruh terhadap Minat 
Menggunakan Spaylater 
 

 

Kata Kunci: Minat Penggunaan; SPaylater, UTAUT 2 
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1. Pendahuluan 
 

Teknologi berkembang pesat dan memudahkan aktivitas manusia, termasuk dalam sistem pembayaran. 

Electronic payment mendukung BI No. 18/40/PBI/2016 tentang pemrosesan transaksi pembayaran (Suba’i & 
Ruhiyawati, dalam Audriyani et al., 2023). Pembayaran digital berkembang pesat, dipelopori aplikasi 
transportasi dan lembaga non-bank (Widjojo dalam Azzahra et al., 2023). Paylater muncul sebagai alternatif 

pembayaran digital tanpa kartu kredit (Permana et al., 2022). Survei Kredivo dan Katadata Insight Center 
mencatat kenaikan pengguna Paylater dari 55,9% menjadi 78,6%. Alasan utama penggunaan Paylater adalah 
proses praktis, tenor bervariasi, dan banyak promo (Finance.detik.com, 2023). Peraturan tentang Paylater 

tercantum dalam POJK No. 77/POJK.1/2016 pasal 1 No.3. Survei Populix (2023) menunjukkan 77% pengguna 
Paylater memakai Shopee Paylater (SPaylater). Disusul Gopay Later 28%, Akulaku 18%, Kredivo 14%, 
Traveloka 9%, Indodana 4%, Home Credit 3%, dan Atome 2%. Sebanyak 63% pengguna Paylater berasal dari 

generasi milenial (Katadata, 2023). Model penelitian yang digunakan adalah UTAUT 2 dari Venkatesh et al. 
(2012) dengan tambahan habit, hedonic motivation, dan price value. Audriyani et al. (2020) menyatakan 
ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, habit, dan motivasi hedonis berpengaruh signifikan terhadap minat. 

Namun ekspektasi usaha dan kondisi yang memfasilitasi tidak berpengaruh signifikan. Sebaliknya, Hidayat et 
al. (2020) menyebut ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi memfasilitasi, dan habit berpengaruh positif. 

Piarna et al. (2020) hanya menemukan pengaruh sosial dan habit yang signifikan bagi generasi milenial. Putri 
et al. (2020) menyatakan generasi Z dan milenial mendominasi aktivitas digital dibanding generasi sebelumnya. 
 

2. Metode 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau 
sampel tertentu dengan pengumpulan data melalui instrumen penelitian yang bertujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel secara 

statistik dan menguji hubungan antara variabel-variabel tersebut dalam konteks yang lebih terstruktur 
(Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Jember. Sampel dalam 
penelitian ini dipilih menggunakan metode Snowball Sampling dengan kriteria mahasiwa aktif Universitas 

Jember yang pernah atau sedang menggunakan SPaylater. Sumber data yang diteliti dalam penelitian ini 
berupa data primer berupa kuesioner dan angket serta data seknder berupa literatur buku, jurnal atau 
website yang terkait. Teknik pengumpulan data menggunakan google form dan angket menggunakan skala 

likert. Penelitian ini diuji menggunakan Regrei linear berganda dilengkapi dengan satatistik deskriptif untuk 
menjelaskan hasil dari kuesioner agar lebih mudah dipahami dan berguna. 

 

3. Hasil Penelitian 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Responden yang dikumpulkan dan diteliti dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Jember yang 

pernah / sedang menggunakan SPaylater. Pengumpulan data dilakukan dengan dua metode penyebaran 
kuisioner yaitu secara online meleluai google form dan offline berupa angket. Jumlah sampel yang layak 
untuk diteliti menurut (Sugiyono, 2019) adalah minimal sebanyak 30 sampel untuk diolah. Dalam penelitian ini, 

kuisioner yang diterima oleh peneliti dalam bentuk google form sebanyak 130 responden dengan total sampel 
yang dianggap memenuhi kriteria yaitu sebesar 81 responden sedangkan dalam bentuk angket sebanyak 19 
responden. 

3.2 Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengukur data dalam variabel terdistribusi normal. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji statistik non parametrik (sig) Kolmogro-Smirnov > 0,05 (Ghozali, 2021). nilai 
sig.Kolmogrov-Smirnov pada penelitian ini sebesar 0.200 > 0.005 sehingga dapat diberi kesimpulan bahwa 
data penelitian dalam pebelitian ini telah terdistribusi secara normal. 

3.2.1  Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolenearitas ini menggunakan Tolerance dan Varian Inflation Factor untuk persamaan regresi dari 
variabel independent terhadap variabel dependent. Jika nilai dari hasil tolerance > 0,10 dapat diberi 

kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinearitas, apabila dari nilai Varian Inflation Factor < 10 dapat 
disimpulkan tidak adanya multikolinearitas (Ghozali, 2021). nilai tolerance dari nilai PE 0,318 > 0,10 nilai EE 
0,542 > 0,10, nilai SI 0,300 > 0.10, nilai FC 0,304 > 0.10, nilai HM 0,304 > 0.10, nilai H 0,26 > 0.10 dan 
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niali PV 0,58 > 0,10. Untuk itu, dapat diberi kesimpulan bahwa data diatas menunjukkan tidak adanya 

Multikolinearitas. 

3.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas ini menggunakan Uji Glejser dimana dalam uji ini merupakan salah satu metode yang 
umum digunakan oleh penelitian dimana hal ini untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas secara akurat. Uji 

Glejser dilakukan degan meregresikan variabel independen dengan variabel absolut residual atau sering 
disebut (Abs_Res) jika signifikansi > 5% maka dianggap tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 
2021). Berdasarkan tabel diatas nilai signifikasi pada PE 0,801 > 0,05, nilai EE 0,794 > 0,05, nilai SI 0,295 > 

0,05, Nilai FC 0,557 > 0,05, Nilai HM 0,841 > 0,05, nilai H 0,079 > 0,05, Nilai PV 0,066 > 0,05. maka dapat 
disimpulkan bahwa data diatas tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 

3.3 Uji Regresi Linear Berganda 
 

Analisis Regresi Linear Berganda merupakan uji regresi yang memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh 

dampak dari dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Uji ini dikerjakan 
menggunakan cara yaitu dengan membandingkan nilai signifikansi atas nilai a (0.05) pada derajat keakuratan 
5%. Jika nilai Sig < 0,05 dapat dikatakan model regresi layak digunakan, Jika nilai Sigma > 0.05 dapat 

dikategorikan model regresi tidak layak digunakan. 

Tabel 1. Hasil Uji F 

Variabel Sig. Keterangan 

Residual 0,001b Layak 

Sumber: Data Primer diolah 
 

Hasil pada tabel Uji F memperlihatkan angka sebesar 0.001 yangmana lebih sedikit daripada 0.05 maka 
menurut uji F model regresi linear berganda layak untuk menguji pengaruh variabel Performance Expectacy, 
Effort Expectacy, Social Influence, Facilitating Condition, Hedonic Motivation, Habit dan Price Value terhadap 

Behavioral Intention. 

3.3.1 Uji t (Uji Hipotesis) 
Uji t digunakan untuk memahami perngaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Bila 

signifikansi dibawah 0.05 maka variabel independen memiliki pengaruh secara parsial akan variabel dependen 
(Ghozali, 2021). Hasil uji t adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis t 

Variabel T Sig Ket. 

Performance Expectacy (PE) 0.180 0.168 Hipotesis Ditolak 

Effort Expectacy (EE) 0.024 0.854 Hipotesis Ditolak 

Sociall Influence (SI) -0.009 0.926 Hipotesis Ditolak 

Facilitating Condition (FC) 0.082 0.587 Hipotesis Ditolak 

Hedonic Motivation (HM) 0.118 0.425 Hipotesis Ditolak 

Habit (H) 0.382 0.001 Hipotesis Diterima 

Price Value (PV) -0.165 0.073 Hipotesis Ditolak 

Sumber: Data diolah 2024 

Berdasarkan hasil tabel uji t diatas dapat diktahui bahwa : 

a. Variabel Ekspektasi kinerja 0.168 > 0.05 dengan nilai t yaitu 0.180 maka bisa diberi kesimpulan 

variable Ekspektasi Kinerja tidak memiliki pengaruh dalam minat menggunakan SPaylater pada 
Mahasiswa Universitas Jember. 

b. Variabel Ekspektasi Usaha 0.854 > 0.05 dengan nilai t yaitu 0.024 untuk itu, dapadiberi kesimpulan 
Ekspektasi Usaha tidak memiliki pengaruh terhadap minat dalam menggunakan SPaylater pada 
Mahasiswa Universitas Jember. 

c. Variabel Social Influence 0.926 > 0.05 dengan nilai t yaitu -0.009 maka dapat disimpulkan Pengaruh 
Sosial tidak memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan SPaylater pada Mahasiswa Universitas 

Jember. 
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d. Variabel Facilitating Condition 0.587 > 0.05 dengan nilai t yaitu 0.082. maka bisa diberi kesimpulan 

bahwa Kondisi yang terfasilitasi tidak memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan SPaylater pada 
Mahasiswa Universitas Jember. 

e. Variabel Hedonic Motivation 0.425 > 0.05 dengan nilai t yaitu 0.118 maka dapat disimpulkan Motivasi 

Hedonis tidak memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan SPaylater pada Mahasiswa Universitas 
Jember. 

f. Variabel Kebiasaan 0.001 < 0.05 dengan nilai t yaitu 0.382 untuk itu, dapat diberi kerimpulan bahwa 

Kebiasaan memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan SPaylater pada Mahasiswa Universitas 

Jember. 

g. Variabel Price Value 0.073 > 0.05 dengan nilai t yaitu -0.165 maka dapat disimpulkan Price Value tidak 

memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan SPaylater pada Mahasiswa Universitas Jember. 

3.3.2  Uji R Square 
Koefisien Determinasi RSquare adalah Model yang dipergunakan untuk melihat besarnya variabel independent 

dalam mempengaruhi variable dependent secara serentak. R Square berkisar antara angka 0 – 1 dimana 
semakin dekat dengan angka satu maka keterkaitan variabel dependen terhadap variabel independent 
semakin baik (Ghozali, 2021). 

Tabel hasil Uji R Square 

 R Square 

Koefisien determinasi 0,500 

Sumber: Data Primer diolah 2025 

3.4 Pembahasan 
3.4.1  Performance Expectacy tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan SPaylater. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Ekspektasi Kinerja tidak memiliki dampak signifikan terhadap minat 
mahasiswa Universitas Jember dalam menggunakan SPaylater. Uji signifikansi mengungkapkan bahwa nilai p 

untuk variabel Ekspektasi Kinerja adalah 0,168, yang lebih besar dari 0,05. Meskipun sebagian besar 
mahasiswa merasa bahwa SPaylater dapat meningkatkan produktivitas belanja dan mempercepat transaksi, 
hasil uji ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang berarti dari Ekspektasi Kinerja terhadap 

minat penggunaan SPaylater di kalangan mahasiswa tersebut. 
Penelitian oleh Nurabiah et al. (2020) menunjukkan bahwa meskipun generasi milenial menggunakan 

e-money, penggunaannya seringkali tidak optimal, dengan fokus utama pada voucher dan diskon. Mahasiswa 
Universitas Jember, yang merupakan bagian dari generasi milenial, belum menunjukkan loyalitas yang tinggi 
terhadap penggunaan SPaylater, yang berkontribusi pada rendahnya minat mereka. Temuan ini tidak sesuai 

dengan teori UTAUT 2, yang menyatakan bahwa ekspektasi kinerja harusnya meningkatkan minat terhadap 
teknologi. Selanjutnya, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Audriyani et al. (2023), yang 

menemukan bahwa Ekspektasi Kinerja memiliki pengaruh positif terhadap minat menggunakan fitur Paylater. 
Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari Hidayat et al. (2020), Nurabiah et al. (2023), dan 
Azzahra et al. (2023), yang menyatakan bahwa Ekspektasi Kinerja tidak berpengaruh terhadap minat 

menggunakan SPaylater. 

3.4.2  Effort Expectacy tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan SPaylater 

Ekspektasi Usaha menggambarkan sejauh mana kemudahan penggunaan suatu sistem oleh pengguna. 
Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel Effort Expectancy adalah 
0,854, yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ekspektasi Usaha tidak memiliki 

pengaruh terhadap minat mahasiswa Universitas Jember dalam menggunakan SPaylater. 
Meskipun berdasarkan hasil kuesioner kemudahan penggunaan sistem tinggi, mahasiswa Universitas 

Jember, yang termasuk dalam generasi milenial, belum menunjukkan loyalitas yang tinggi terhadap 

penggunaan SPaylater. Ketidakloyalitas ini berkontribusi pada rendahnya minat mereka, yang juga dapat 
dipengaruhi oleh kurangnya insentif seperti voucher dan diskon, sebagaimana dinyatakan oleh Nurabiah et al. 
(2023). Temuan ini bertentangan dengan hasil penelitian Hidayat et al. (2020) dan Kumar et al. (2024), yang 

menemukan bahwa Ekspektasi Usaha mempengaruhi minat dalam menggunakan SPaylater. Namun, hasil 
penelitian ini konsisten dengan studi oleh Nurabiah et al. (2023), Audriyani et al. (2023), dan Putri et al. 
(2020), yang menunjukkan bahwa Ekspektasi Usaha tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan sistem. 
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3.4.3 Social Influence tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan SPaylater 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel Pengaruh Sosial adalah 0,926, yang 
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Sosial tidak memiliki dampak 
yang signifikan terhadap minat mahasiswa Universitas Jember dalam menggunakan SPaylater. Pengaruh Sosial 

mengacu pada dorongan eksternal atau pengaruh lingkungan yang dapat mendorong individu untuk 
menggunakan suatu sistem (Nurabiah et al. 2023). 

Meskipun banyak mahasiswa Universitas Jember menggunakan SPaylater berdasarkan rekomendasi 

dari teman dekat, mereka merasa ragu jika rekomendasi datang dari tetangga. Hal ini menunjukkan bahwa 
generasi milenial, termasuk mahasiswa, tidak selalu mempercayai pengaruh dari orang-orang yang dianggap 
penting. Pengaruh Sosial dapat juga berupa tekanan untuk meniru perilaku orang di sekitar mereka (Nurabiah 

et al., 2020). Sebagian mahasiswa lebih cenderung menggunakan SPaylater jika direkomendasikan oleh 
teman dekat daripada oleh orang lain. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Audriyani et al. 

(2020), Hidayat et al. (2020), dan Piarna et al. (2020), yang menemukan bahwa Pengaruh Sosial 
berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan sistem. Namun, hasil penelitian ini konsisten dengan 
temuan Nurabiah et al. (2023) dan Putri et al. (2020), yang menunjukkan bahwa Pengaruh Sosial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan SPaylater. 

3.4.4 Facilitating Condition tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan SPaylater 
Hasil uji signifikansi untuk variabel Facilitating Condition menunjukkan nilai sebesar 0,587, yang melebihi 
batas signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Facilitating Condition tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa Universitas Jember dalam menggunakan SPaylater. 
Berdasarkan data dari kuesioner, mayoritas responden mengaku memiliki sumber daya yang memadai, 
pengetahuan yang cukup, dan dukungan dari teman untuk menggunakan fitur SPaylater. Meskipun demikian, 

sekitar 20% mahasiswa masih merasa ragu mengenai kelayakan fasilitas yang mereka miliki untuk 
memanfaatkan SPaylater secara optimal. 

Salah satu alasan mengapa Facilitating Condition tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
penggunaan sistem adalah terkait dengan infrastruktur dan sarana pendukung, seperti akses internet yang 
memadai, perangkat ponsel pintar, dan fasilitas lainnya (Nurabiah et al., 2023). Walaupun sebagian besar 

mahasiswa merasa memiliki sarana yang diperlukan, masalah seperti ketersediaan fasilitas pembayaran di 
masa depan juga menjadi pertimbangan. Rasa ketidakpastian mengenai fasilitas ini mungkin disebabkan oleh 
ketidakstabilan finansial mayoritas responden, yang masih berstatus sebagai pelajar. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Facilitating Condition tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat menggunakan SPaylater di kalangan mahasiswa Universitas Jember. Temuan ini 

tidak konsisten dengan hasil penelitian Putri et al. (2020), Hidayat et al. (2020), dan Kumar et al. (2024) yang 
menemukan bahwa kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan sistem. 
Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Audriyani et al. (2023), Nurabiah et al. (2023), dan 

Piarna et al. (2020) yang menunjukkan bahwa Facilitating Condition tidak berpengaruh terhadap minat 
penggunaan SPaylater. 
 

3.4.5 Hedonic Motivation tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan SPaylater 

Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa nilai Motivasi Hedonis adalah 0,425, yang lebih besar dari 0,05. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Motivasi Hedonis tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
minat mahasiswa Universitas Jember untuk menggunakan SPaylater. Meskipun sebagian mahasiswa merasa 

terhibur dan senang dengan penggunaan SPaylater, ada pula yang meragukan sejauh mana sistem ini benar-
benar memberikan kesenangan. Temuan ini menunjukkan bahwa generasi milenial, termasuk mahasiswa, 
lebih memprioritaskan kebutuhan praktis dibandingkan dengan aspek kesenangan dalam transaksi (Nurabiah 

et al., 2023). Hasil penelitian ini berbeda dari temuan Putri et al. (2020), Kumar et al. (2024), dan Audriyani 
et al. (2023) yang menunjukkan bahwa motivasi hedonis berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem. 
Namun, hasil ini konsisten dengan penelitian oleh Hidayat et al. (2020), Nurabiah et al. (2020), dan Piarna et 

al. (2020) yang menyatakan bahwa Motivasi Hedonis tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
menggunakan SPaylater. 
 

3.4.6 Habit berpengaruh terhadap minat menggunakan SPaylater 
Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa nilai untuk variabel Kebiasaan adalah 0,001, yang lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian, Kebiasaan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Universitas 
Jember untuk menggunakan SPaylater. Sebagian besar mahasiswa Universitas Jember menunjukkan 
kecenderungan untuk menggunakan SPaylater secara rutin dan sering. Mereka cenderung lebih memilih 
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SPaylater ketika bertransaksi, terutama saat sangat menginginkan suatu barang. Hal ini menunjukkan bahwa 

individu lebih suka menggunakan sistem yang sudah dikenal dan sering mereka gunakan. Kebiasaan 
merupakan refleksi dari perilaku berulang yang dilakukan secara konsisten (Nurabiah et al., 2023). Hasil 
penelitian ini konsisten dengan temuan Hidayat et al. (2020), Nurabiah et al. (2020), dan Piarna et al. (2020) 

yang mengidentifikasi bahwa kebiasaan berbelanja berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan 
SPaylater. 

3.4.7 Price Value tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan SPaylater 

Hasil uji signifikansi untuk variabel Nilai Harga menunjukkan nilai 0,073, yang lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, Nilai Harga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Universitas Jember untuk 
menggunakan SPaylater. Nilai Harga mencakup biaya moneter yang harus dibayar, yang berbeda dari biaya 
yang diidentifikasi oleh Petrick sebagaimana dijelaskan oleh Nurabiah et al. (2023). 

Biaya moneter yang dianggap tinggi dapat mengurangi minat konsumen untuk menggunakan 
teknologi (Nurabiah et al., 2023). Berdasarkan data, banyak mahasiswa Universitas Jember merasa tidak 

yakin apakah biaya penggunaan SPaylater terjangkau atau sebanding dengan manfaat yang diperoleh. 
Ketidakpastian ini menyebabkan Nilai Harga memiliki pengaruh negatif terhadap minat menggunakan 
SPaylater di kalangan mahasiswa, karena mereka meragukan nilai dari biaya yang dikeluarkan. Hasil penelitian 

ini tidak konsisten dengan studi oleh Putri et al. (2020) dan Adrianto et al. (2020), yang menunjukkan bahwa 
Nilai Harga mempengaruhi minat menggunakan sistem. Namun, temuan ini selaras dengan penelitian oleh 
Hidayat et al. (2020), Nurabiah et al. (2020), dan Piarna et al. (2020), yang menyatakan bahwa Nilai Harga 

tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan SPaylater. 
 
 

4. SIMPULAN 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui apakah faktor- faktor penerimaan 
teknologi yang ada pada teori model penerimaan teknologi UTAUT 2 dapat mempengaruhi minat penggunaan 

SPaylater pada kalangan mahasiswa Universitas Jember. Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakkan 
pada penelitian ini bahwa faktor Performance Expectacy, Effort Expectacy, Social Influence, Facilitating 
Condition, Hedonic Motivation dan Price Value tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

menggunakan SPaylater pada kalangan mahasiswa Universitas Jember. Performance Expectacy tidak memiliki 
pengaruh karena kurangnya loyalitas mahasiswa terhadap penggunaan SPaylater. Effort Expectacy tidak 
memiliki pengaruh dikarenakan kemudahan saja belum cukup untuk membuat mahasiswa sebagai generasi 

millenial tertarik untuk terus menggunakan SPaylater. Social Influence tidak berpengaruh karena mahasisa 
universitas sebagai generasi millenial tidak lagi menganggap rekomendasi dari lingkungan sekitar penting 
terhadap penggunaan sistem SPaylater. Facilitating Condition mencermintakan sarana dan prasarana dalam 

penggunaan Spaylate, Mahasiswa sebagai pelajar menanggap bahwa mereka belum sepenuhnya memiliki 
kondisi yang dapat memfasilitasi mereka untuk terus menggunakan SPaylater. Hedonic Motivation 
mencerminkan kesenangan pada pengujian ini Hedonic Motivation tidak memiliki pengaruh signifikan karena 

umumnya responden lebih mementingkan kebutuhan daripada kesenangan. Price Value pada hasil pengujian 
ini tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan SPaylater hal ini disebabkan oleh 
mayoritas mahasiswa menganggap baha nilai moneter yang mereka keluarkan belum sebanding dengan 

manfaat yang mereka terima. Dari ketujuh faktor yang diuji pada penelitian ini hanya faktor kebiasaan saja 
yang memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan fitur SPaylater pada mahasiswa Universitas Jember. Hal 

ini dikarenakan kebiasaan merupakan refleksi dari perilaku berulang dan terbiasa dilakukan oleh mahasiswa 
ketika menginginkan suatu barang mereka cenderung menggunakan SPaylater sebagai metode 
pembayarannya. 
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